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ABSTRAK

MUHAMMAD RIDWAN ASHADI. Nilai-nilai Keimanan dan
Pendidikan Islam dalam Surat Ad-Duha (Kajian tafsir Ibnu Katsir dan Al-
Utsaimin). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2010.

Latar belakang penelitian ini adalah masih banyaknya dari pendidikan
Islam di Indonesia yang belum mengaplikasikan dari nilai-nilai yang ada dalam
sumber ajaran Islam itu sendiri yaitu Al-Qur’an. Maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui secara mendalam nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat
dalam surat Ad-Duha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
perspektif yang baru dalam rangka menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan data yang diperoleh
melalui sumber literer (/ibrary Reseacrh), yaitu kajian literatur melalui penelitian
kepustakaan. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab tafsir Ibnu Katsir
dan Al-Utsaimin, kemudian sumber-sumber lain yang berkaitan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan paedagogis dengan analisis isi (content analysis), yaitu
teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan yang dilakukan secara sistematis dan obyektif.

Hasil penelitian ini bahwa dalam surat Ad-Duha terdapat nilai-nilai
pendidikan Islam vyaitu nilai keimanan yaitu keimanan terhadap Al-Qur’an,
malaikat, hari akhir, dan takdir. Kemudian nilai etika meliputi etika terhadap
Allah, terhadap anak yatim, dan etika terhadap peminta-minta. Sedang yang
terakhir yaitu nilai akhlak yaitu penyayang dan dermawan.

X



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL . ..ot e e e e e e e e
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ... ..o e e e
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING..........c.ccoveieirecee e
HALAMAN PENGESAHAN. ... .ooiiie et
HALAMAN MOTTO ...ttt stee s s evae s sabe e saae e
HALAMAN PERSEMBAHAN.........ociii ittt
HALAMAN KATA PENGANTAR. ...
HALAMAN ABSTRAK .....oiiie ittt sttt
HALAMAN DAFTAR IS]...ooiiiii ettt
HALAMAN TRANSLITERASI ...ttt
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............cccooeoviiiiininiiiic
B. Rumusan Masalah..........cccoovviiiiiie i
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian..........ccccccocvvevinnenienniennne
D. Kajian PUSTaKa..........cccoiiiiiiiiiieiinie s
E. Landasan TeOM......ccouieiiicuiiee et st
F. Metode Penelitian.........cocccovveiiiiiiciicce e
G. Sistematika Pembahasan...........cccccoeevvivvieciiee i,
BAB Il : IBNU KATSIR DAN AL-UTSAIMIN
A, TafSir IDNU KatSIr.......vveeii it
1. Biografi Ibnu KatsSir.........coveoveiiiiiiieie e
2. Karakteristik Tafsir Ibnu KatsSir.........cocovvvvivvieiiieeinenn
B. TafSir Al-USTaimMIN.......ooooiiiiiieicieiee et eraee e
1. Biografi AlI-UStaimin........c.cccovovvienieiieneseene e
2. Karakteristik Tafsir Al-Ustaimin..........ccoeeeveeviieevcvnnnen.
C. Perbandingan Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Ustaimin....

BAB Il :

BAB IV :

PENAFSIRAN IBNU KATSIR DAN AL-UTSAIMIN
DALAM SURAT AD-DUHA

A. Penafsiran [bnu KatSir..........cocovieviiiiiiiciiecee e
L TeKS AYAL.....cccoiiiciicieciece et
2. Pengertian/Gambaran secara Umum...........ccccccvvvverneennnne
3. Penafsiran Ibnu Katsir dalam Surat Ad-Dufi..................

B. Penafsiran Al-UStaimin.........cccoevevieeiiee i eeee e
1. TeKS AYAL....ciiiiiiiiicie e
2. Penafsiran Kata-kata Sulit..........ccccccoovvvieiiiciie e
3. Penafsiran Al-Utsaimin dalam Surat Ad-Dufa...............

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SURAT AD-

DUHA

A, KEBIMANAN. ...

23
23
30
34
34
38
41

43
43
44
45
53
53
54
54

66



BABV : PENUTUP
A. KeSIMpulan.........cccooviiiiivniincceneccesee e e
Bisaran-salame.... S ......... B .., .. ..
C. Kata PenULUP.....ccoiiiiiect e

DAFTAR PUSTAKA. ...

LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ottt
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......ooiiii e

X1



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' b be
< ta' t te
< sa' s es (dengan titik di atas)
z jim ] je
z ha' h ha(dengan titik di bawah)
z kha' kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra' r er
B zai z zet
o sin s es
o syin Sy es dan ye
o sad ) es (dengan titik di bawah)
A dad d de(dengan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' zZ zet(dengan titik dibawah)
¢ 'ain koma terbalik di atas
¢ gain ge
- fa' f ef

xiil




3 qaf q qi

S kaf k ka

J lam 1 ‘el

2 mim m 'em

O nun n 'en

3 wawu w w

J ha' h ha

s hamzah ' apostrof
¢ ya 5 ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

(pania ditulis muta‘aqqidin

b ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

) ditulis hibbah

-

L ditulis jizyah

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

ERPENES Ditulis karamah al-auliya'

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

VRS Ditulis zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
’ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif a
Alals jahiliyyah
) fathah + ya' mati a
T yas‘a
kasrah + ya' mati -
3 " 1
& karim
dammah + wawu mati b
4 a
s 8 furad
F.Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
oSy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
2l s il Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a'antum
Sac — '
ditulis u'iddat
A K8
ditulis la'in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti Huruf Qamariyyah

oAl
Ll

3

ditulis

ditulis

al-Qur' an

al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf |

(eDnya.
eladl ditulis as-Sama'
eadd) ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

cag Al gl
Aol gai

Ditulis
ditulis

zaw1 al-furid

ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dengan pendidikan Islam adalah sesuatu yang tidak bisa
dipisahkan, karena pendidikan dalam Islam adalah alat untuk
mengembangkan tingkah laku manusia dan penataan tingkah laku secara
emosi berdasarkan agama Islam. Sedangkan Al-Qur’an adalah sumber utama
dari pendidikan Islam tersebut. Agama Islam ini diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW berupa ajaran-ajaran yang terkandung di
dalam Al-Qur’an. Merupakan suatu keharusan bahwasanya Al-Qur’an
dijadikan sumber utama dalam pendidikan Islam.

Di dalam agama Islam, Al-Qur’an merupakan sumber ajaran yang
tertinggi. Al-Qur’an secara garis besar berisikan tentang 3 hal pokok yaitu,
tauhid, hukum Islam dan gasas atau kisah-kisah umat terdahulu. Dengan
membacanya dan paham maknanya, manusia akan dapat menemukan
kebenaran yang hak dan akan menjadi penuntunnya dalam mencapai
kehidupan yang bahagia baik di dunia dan akhirat.

Pendidikan Islam merupakan proses untuk alih budaya dan ilmu-ilmu
serta nilai-nilai ajaran agama Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an. Adapun
tujuan pendidikan Islam itu yaitu untuk menjadikan manusia yang bertakwa,

manusia yang beruntung hidup di dunia dan di akhirat.



Pendidikan Islam mempunyai suatu konsep tersendiri dibanding
pendidikan non Islam. Pendidikan Islam mempunyai dasar pokok yaitu Al-
Qur’an dan Hadis. Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam itu, tidak cukup
hanya membaca Al-Qur’an itu dengan lisan saja, tetapi lebih dari itu maka
Al-Qur’an harus dimengerti, dipahami, dan dihayati maknanya.

Untuk bisa mendapatkan kebaikan dari Al-Qur’an perlu keseriusan dalam
mempelajarinya. Kalau seseorang mempelajarinya tidak dengan serius, dia
akan sulit untuk menguasainya. Maka kesungguhan dalam hal ini adalah
merupakan keharusan. Kesungguhan ini diwujudkan dengan mau berdaya
upaya untuk mempelajarinya. Karena memang manusia dalam menjalankan
hidup di dunia ini tidaklah mungkin bisa hidup berjalan dengan sendirinya
dan tanpa aturan. Aturan itu ada dalam Al-Qur’an. Panduan itu langsung
berasal dari pencipta manusia itu sendiri yaitu Allah SWT. Karena Allah
SWT sangat tahu bagaimana manusia itu seharusnya menjalankan
kehidupannya, maka Allah menurunkan Al-Qur’an untuk pegangan hidup
manusia. Barang siapa berpegang teguh kepadanya akan selamat dan barang
siapa menyimpang darinya akan sesat karena Al-Qur’an adalah sebagai
penerang jalan kehidupan manusia.

Al-Qur’an merupakan ajaran yang komplek mengatur semua aspek
kehidupan manusia baik hubungan manusia dengan rabb yaitu hablu min
Allih dan hubungan manusia dengan sesamanya Yyaitu hablu min an-nas.

Dengan mengamalkan kandungan Al-Qur’an, manusia akan bahagia di dunia



dan akhirat. Maka tugas seorang muslim adalah mempelajarinya dan
mengamalkanya.

Al-Qur’an A/-Karim merupakan kitab yang terdapat banyak sekali ilmu
pengetahuan seperti berikut, padahal Nabi yang menerimanya adalah buta
huruf yang tidak bisa baca tulis, tidak pernah masuk dalam dunia pendidikan;

1. Pengetahuan tentang alam semesta.

2. Pengetahuan tentang sejarah.

3. Pengetahuan tentang perundang-undangan dan hukum.

4. Pengetahuan tentang perang dan politik.

Kandungan Al-Quran A/-Karim terhadap itu semua merupakan bukti
bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah SWT, dan wahyu dari-Nya, karena akal
manusia memustahilkan kemunculan ilmu pengetahuan seperti itu dari orang
buta huruf yang tidak bisa baca tulis, yang tidak pernah belajar dan menuntut
ilmu pada siapapun.’

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur dalam masa 22 tahun 2
bulan 22 hari atau 23 tahun. 13 tahun di Mekah dan 10 tahun di Madinah.
Hikmah Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur ialah :

1. Agar mudah dipahami dan diamalkan. Orang akan enggan

melaksanakan perintah, dan larangan apabila perintah dan larangan itu
diturunkan sekaligus banyak. Hal ini disebutkan oleh Bukhari dari

riwayat Aisyah ra.

! Abu Bakar Jabir Aljazairy, Ensiklopedia Muslim, Penerjemah: Fadhli Bahri (Jakarta:
Darul Haq, 2004), hal. 30.



2. Di antara ayat-ayat itu ada yang nasikh dan ada yang mansukh, sesuai
dengan kemaslahatan. Hal ini tidak mungkin dilakukan apabila Al-
Qur’an diturunkan sekaligus. (Ini menurut pendapat yang mengatakan
adanya nasikh dan mansukh)

3. Turunnya sesuatu ayat sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi
akan lebih mengesankan dan lebih berpengaruh di hati.

4. Memudahkan penghafalan. Karena itu banyak sekali dari sahabat nabi
yang mereka hafal Al-Qur’an. Orang-orang musyrik yang telah
menanyakan mengapa Al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus,
sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an surat (25) Al-Furgan ayat 32,
yaitu ;

“...mengapa Al-quran tidak diturunkan kepadanya sekaligus....?”

Kemudian dijawab di dalam ayat itu sendiri :

“...Demikian, dengan(cara) begitu Kami hendak menetapkan
hatimu...”

5. Diantara ayat-ayat ada yang merupakan jawaban dari pada pertanyaan
atau penolakan suatu pendapat atau perbuatan, sebagaimana
dikatakan oleh lIbnu Abbas ra. Maka yang demikian ini tidak dapat
terlaksana kalau Al-Qur’an diturunkan sekaligus.’

Al-Qur’an diturunkan di Mekah dan di Madinah. Ayat-ayat yang

diturunkan di Mekah sebelum nabi hijrah dinamakan ayat-ayat makiyah.

2 Al-Qur’an & Terjemahan, Penerj: Soenarjo dkk (Madinah Munawwarah: Mujamma Al
malik Fahd Li Thiba’at Mushaf Asy Syarif 1424 H), hal. 16.



Sedangkan ayat-ayat yang diturunkan di Madinah setelah nabi hijrah

dinamakan ayat-ayat Madaniyah. Ayat-ayat Makiyah terdiri dari 86 surat,

sedang ayat-ayat Madaniyah terdiri dari 28 surat. Perbedaan ayat-ayat

Makiyah dengan ayat-ayat Madaniyah ialah:

1.

Ayat-ayat yang turun di kota Mekah pada umumnya pendek-pendek
sedang ayat-ayat Madaniyah panjang-panjang. Surat Madaniyah yang
merupakan 11/30 dari Al-Qur’an ayat-ayatnya berjumlah 1.456, sedang
surat Makiyah yang merupakan 19/30 dari isi Al-Qur’an jumlah ayat-
ayatnya 4.780 ayat. Juz 28 seluruhnya Madaniyah kecuali surat (60)
Mumtahinah, ayat-ayatnya berjumlah 137, sedang juz 29 adalah
makiyah kecuali surat (76) Ad-dahr, ayat-ayatnya berjumlah 431.
Surat Al-Anfal dan surat Asy-Syu’ara masing-masing merupakan
setengah juz tetapi yang pertama Madaniyah dengan jumlah bilangan
ayat sebanyak 75, sedang yang kedua Makiyah dengan ayat-ayatnya
yang berjumlah 227.

Dalam surat Madaniyah terdapat perkataan ” Ya ayyuhallazina amami”
dan sedikit sekali terdapat perkataan ” Ya ayyuhannas”, sedang dalam
surat-surat Makiyah adalah sebaliknya.

Isi kandungan dalam ayat-ayat Makiyah pada umumnya menjelaskan
tentang agrdah (akidah), yaitu hal-hal yang berhubungan erat dengan
keimanan, ketauhidan, tentang pokok-pokok pelajaran penting dalam
beragama yang hanif ancaman dan pahala, kisah-kisah umat terdahulu

yang mengandung pelajaran dan budi pekerti. Karena kita tahu,



bahwasanya nabi berdakwah di Mekah selama 13 tahun adalah
mendakwahkan akidah. Sedangkan ayat-ayat Madaniyah mengandung
hukum-hukum, baik yang berhubungan dengan hukum adat atau
hukum-hukum duniawi, seperti hukum-hukum ketatanegaraan, hukum
kemasyarakatan, hukum perang, hukum internasional, hukum antar
agama dan lain-lain.

Dari beberapa ayat dalam Al-Qur’an itu terdapat ayat-ayat yang

muhkamatdan mutasyabifat. Dalam surat Ali Imran ayat 7 :

P
-

soo T T T iy o -~
25200 2l ans ariS Lo Opnid 5 agsB § o2l

29 7 H,
% &
?
E

Artinya :

“Dia lah yang menurunkan al-Kitab (Al-Qur’an) kepada kamu. Diantara
(Isf)nya ada ayat-ayat Muhkamat itu ialah pokok-pokok isi Al-Qur’an. dan
yang lain lagi ialah ayat-ayat "Mutasyabihat” (yvang samar-samar, tidak
terang maksuanya). Oleh sebab itu (timbulah kefahaman yang berlainan
menurut kanaungan hati masing-masing). Adapun orang-orang yang ada
aalam hatinya kecenderungan ke arah kesesatan, maka mereka selalu menurut
apa yang samar-samar aari Al-Qur’an untuk mencari fitnah dan mencari-cari
takwilnya (memutarkan maksuanya menurut yang disukainya). padahal ticdak
aoa yang mengetahui takwilnya (tafsir maksuadnya yang sebenar) melainkan
Allah. dan orang-orang yang tetap teguh serta mendalam pengetahuannya
dalam ilmu-ilmu agama, berkata: "Kami beriman kepadanya, semuanya ftu

* Al-Qur’an & terjemahan, hal. 16.



aatangnya aari sisi Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.™

Allah menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
muhkam yang merupakan dasar-dasar Al-Qur’an yaitu ayat-ayat yang jelas
dan terang pengertiannya serta tidak ada kesamaran baginya. Selain dari itu
ada ayat-ayat yang mutasyabih yaitu ayat-ayat yang terdapat di dalamnya
kesamaran dari sudut pengertian sama ada bagi kebanyakan orang maupun
sebahagian orang.

Selain dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (sesuai kaidah
tajwid) maka kita dituntut untuk paham terhadap kandungan Al-Qur’an.
Karena Al-Qur’an adalah petunjuk serta cahaya dalam kegelapan. Ayat-ayat
yang muhkam akan mudah Kkita terima maknanya dan mudah untuk
dimengerti. Akan tetapi ayat-ayat mutasyabihat maka kita perlu belajar tafsir
terhadap ayat-ayat tersebut. Dengan mempelajarinya maka kita akan
terhindar dari kedangkalan pemahaman yang justru akan menyesatkan.

Saat ini banyak kaum muslimin yang mampu membaca, bahkan
menghafal surat-surat di dalam Al-Qur’an. Tetapi banyak diantara mereka
yang belum memahami kandungan dan makna surat-surat yang mereka baca
itu. Penulis mengangkat tema pada surat Ad-Duha karena mengandung ajaran
Islam dan nilai-nilai pendidikan Islam berupa pendidikan akhlak maupun
pendidikan akidah serta masih banyak kandungan-kandungan yang bisa

diambil dari surat ini.

4 Al-Qur’an & Terjemahan, hal. 76.



Salah satu nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat Ad-Duha ini adalah
tentang pendidikan akhlak. Termasuk dalam pendidikan akhlak yaitu
menyantuni anak yatim. Menyantuni anak yatim termasuk ke dalam perilaku
akhlak yang tinggi. Anak yatim akan riskan mengalami frustasi atas beberapa
kebutuhan menghadapi rasa tidak aman, hampa dan kehilangan kasih sayang.
Dengan sendirinya kondisi tersebut akan menimbulkan berbagai masalah,
baik masalah intelektual, emosional, sosial dan spiritual. Maka, sudah
selayaknya masyarakat membina dan bersikap baik terhadap anak yatim.
Maka dipilihlah permasalahan mengenai bagaimana pesan pendidikan Islam
dalam surat Ad-Duha.

Selain karena kandungan yang mendalam dalam surat Ad-Duha, penulis
mengangkat tema surat ini karena surat Ad-Duha banyak dihafal oleh kaum
muslimin termasuk yaitu para peserta didik. Apabila kita melaksanakan salat
berjamaah di masjid-masjid maka sering sekali kita mendengarkan imam
membaca surat Ad-Duha dalam salatnya. Maka akan lebih bagus apabila kita
menyampaikan makna dan tafsir dari surat yang telah dihafal oleh banyak
dari kaum muslimin. Karena banyak diantara kaum muslimin yang hapal
surat Ad-Duha tetapi kurang mengetahui nilai-nilai sebenarnya yang
terkandung dalam surat Ad-Duha.

Berkaitan dengan fenomena di atas maka penulis berupaya meneliti
persoalan diatas dengan merujuk Al-Qur’an surat Ad-Duha dalam kitab tafsir
Ibnu Katsir dan Al-Utsaimin dengan mengambil makna-makna serta pesan-

pesan dalam kaitannya dengan pendidikan Islam.



Tidak semua orang mempunyai kemampuan untuk dapat menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang luhur dan mulia. Untuk dapat menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an seseorang membutuhkan seperangkat ilmu yang cukup
sehingga ia dapat menggali dan mengurai kandungan ayat-ayat tersebut

Banyak ulama telah melakukan studi tafsir terhadap ayat-ayat Al-Qur’an,
baik tafsir bil ma’sir yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan ayat atau ayat
dengan hadits maupun bir-ra’yr yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan akal.
Diantara ulama yang telah melakukan studi tafsir adalah al-lmam al-Hafiz
Imaduddin Abul-Fida Ismail bin Katsir atau lebih poluler dengan nama Ibnu
Katsir. Beliau telah melakukan suatu kajian tafsir dengan sangat teliti dengan
dilengkapi hadis-hadis dan riwayat-riwayat yang masyhur. Kecermatan dan
kepiawainya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mulia menjadikan
kitab tafsirnya itu sebagai kitab rujukan dan kajian hampir semua majlis
kajian tafsir di seluruh dunia Islam.’

Berbeda dengan Imam Ibnu Katsir yang hidup berabad-abad tahun yang
lalu, syekh Al-Utsaimin adalah ulama yang hidup pada abad ini. Nama beliau
sangat populer bagi kalangan penuntut ilmu. Tidak salah lagi, beliau
termasuk salah seorang ulama yang sangat peduli kepada masalah-masalah
keilmuan, khususnya ilmu Al-Qur’an. Salah satu bentuk kepedulian beliau
adalah menulis tafsir Al-Qur’an, menjelaskan makna-makna yang terkandung

di dalamnya, menarik kesimpulan hukum dan faedah dari ayat-ayatnya.

*> Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir lbnu Katsir, Penerjemah: Syihabudin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2009), hal. 5.



Beliau syaikh Al-Utsaimin mengatakan: “Tafsir yang kami susun ini
bukanlah tafsir secara terperinci dan mendalam. Namun kami hanya ingin
menjelaskan maksud yang lebih mendekati maknanya.” Beliau juga

mengatakan bahwa bahwa sesungguhnya Al-Qur’an diturunkan untuk tiga

perkara :
Pertama : Beribadah dengan membacanya
Kedua : Metadabburi makna-maknanya.
Ketiga : Mengambil pelajaran darinya

Seseorang tidak akan dapat memetik hikmah dari ayat-ayat Al-Qur’an
apabila  dia tidak mengetahui makna-maknanya. Orang yang tidak
mengetahui maknanya, kedudukanya sama seperti orang yang tidak
membacanya.®

Tafsir Syekh Ibnu Utsaimin ini berbeda dengan tafsir lainnya, memiliki
keistimewaan tersendiri, selain memberikan banyak sekali ilmu tentang Al-
Qur’an, maka tafsir ini memilliki keunggulan yaitu kejelasan kalimat,
kedalaman makna, menafsirkan satu ayat Al-Qur’an dengan ayat yang lain,
tidak bertele-tele dan beliau selalu mengiringinya dengan untaian nasihat dari
ayat-ayat Al-Qur’an. Cukuplah ayat-ayat Al-Qur’an sebagai nasihat. Dalam
tafsir ini beliau menggabungkan antara penjelasan makna dengan nasihat. Ini
merupakan metodologi yang jarang kita temui dalam kitab-kitab tafsir

lainya.”

® Muhammad Bin Shalih Al-‘Utsaimin, Tafsir Juz ’Amma, Penerjemah: Abu Thsan Al-
Atsari (Solo: At-Tibyan, 2008), hal. vi.
7 Ibid
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Syaikh Al Utsaimin mengatakan bahwa seseorang penuntut ilmu
seyogyanya berusaha membawakan sebuah ayat untuk disampaikan tafsirnya
dalam setiap kesempatan berkumpul dengan orang banyak. Hal ini agar
orang-orang bisa mengetahui makna sebenarnya dari sebuah ayat yang sering
mereka baca, misalnya surat Al-Fatihah. Karena jika anda tanyakan kepada
seseorang awam ataupun kepada mayoritas orang awam tentang tafsir surat
Al-Fatihah, mungkin kebanyakan dari mereka tidak mengetahui tafsirnya
sedikitpun dari ayat-ayat yang telah mereka hafal tersebut.®Maka penulis
mengambil surat Ad-Duha sebagai obyek kajian karena sudah banyak dihafal
sehingga akan lebih berkesan apabila disampaikan nilai-nilai dan makna dari
surat tersebut.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan

pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dan Al-Utsaimin terhadap kandungan
surat Ad-Duha?
2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam surat tersebut
menurut kitab tafsir Ibnu Katsir dan Al-Utsaimin?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penafsiran Ibnu Katsir dan Al-Ustaimin dalam

surat Ad-Duha

% Ibid.,hal. 9.
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b. Untuk mengetahui secara mendalam nilai-nilai pendidikan dalam
surat Ad-Duha pada tafsir Ibnu Katsir dan Al-Utsaimin
2. Kegunaan Penelitian.
a. Memberikan kontribusi ilmiah bagi dunia pendidikan Islam di
Indonesia
b. Memberikan pemahaman kepada peserta didik dan masyarakat
bahwasanya pesan-pesan yang tekandung dalam Al-Qur’an tidak
hanya sebagai ilmu pengetahuan tetapi juga diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Untuk menambah keilmuan penulis tentang tafsir Al-Qur’an
khususnya nilai-nilai yang terkandung dalam surat Ad-Duha
D. Kajian Pustaka
Sepengetahuan penulis, belum pernah ada yang meneliti tentang judul
penelitian ini. Akan tetapi dalam kajian pustaka ini kami kemukakan
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini yaitu:
Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Q.S Al-Isra
Ayat 23-24. Skripsi ini disusun oleh Untsa Khoeriah, mahasisiwi jurusan KI,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005. Inti dari skripsi ini
adalah terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat Al-lIsra ayat 23-24
yang dapat diajarkan kepada siswa dan bisa dipraktekkan dalam kehidupan

sehari-hari dari. Skripsi ini adalah meneliti tentang nilai-nilai pendidikan
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akhlak dalam surat Al-lIsra ayat 23-24 yang menerangkan tentang keimanan
dan pendidikan akhlak dalam agama Islam.’

Skripsi yang berjudul “Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Q.S
Lugman 12-19 Terhadap Kepribadian Anak”. Ditulis oleh Mukodi,
mahasiswa jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006. Inti dari
skripsi tersebut adalah mengungkapkan tentang nilai-nilai pendidikan Islam
dalam ayat tersebut, strategi, metode yang dihubungkan dengan
perkembangan anak.'

Skipsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam surat Al-
Mujadalah ayat 11-13 (kajian tafsir Al-Maraghi),” yang ditulis olenh Donny
Khoirul Aziz, Mahasisiwa fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2008. Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah terdapat nilai akidah,
akhlak yaitu rajin menuntut ilmu dan nilai syariat yaitu perintah untuk
shalat.**

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas maka dapat diketahui bahwa
penelitian yang akan kami lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian di
atas. Dari penelitian diatas belum ada yang membahas tentang surat Ad-
Duha. Disinilah merupakan pembeda dengan skripsi yang lain. Maka penulis
akan meneliti tentang hakikat dan makna yang terkandung dalam surat Ad-

Duha dalam tafsir Ibnu Katsir dan Al-Utsaimin.

® Untsa Khoeriah, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Q.S Al-Isra Ayat 23-24, Skripsi,

fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, Hal. 127.

' Mukodi, Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Q.S Lugman 12-19 Terhadap

kepribadian anak”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006

" Donny Khoirul Aziz, ”Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam surat Al-Mujadalah ayat11-

13 (kajian tafsir Al-Maraghi) ”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2008, hal. 74.

13



E. Landasan Teori
1. Nilai Keimanan

Nilai adalah sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, ideal bukan benda
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang
membutuhkan bukti empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi*?

Iman menurut bahasa berarti pembenaran hati, sedangkan menurut istilah
berarti membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan dan
mengamalkan dengan anggota badan. Ini adalah pendapat jumfir. Dan Imam
Syafi’i meriwayatkan //ma’ dari para sahabat, Zabi7n dan orang —orang
sesudah mereka yang sezaman dengan beliau atas pengertian
tersebut.”Membenarkan dengan hati” maksudnya menerima segala apa yang
dibawa oleh Rasulullah SAW.

”Mengikrarkan dengan lisan” maksudnya adalah mengucapkan dua
kalimat syahadat, syahadat "La i/kifa illallafm wa anna Muhammadan
Rasulullafi’ (Tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah)

”Mengamalkan dengan anggota badan” maksudnya, hati mengamalkan
dalam bentuk keyakinan, sedang anggota badan mengamalkannya dalam

bentuk ibadah-ibadah sesuai dengan fungsinya.*®

12 Chabib Toba, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka, Pelajar, 1996),
hal. 2.
13 Tim Ahli Tauhid, Kitab Tauhid (Jakarta: Darul Haq, 1998), hal. 2.
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2. Pendidikan Islam
a. Pengertian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
ahklak mulia, ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.™

Definisi lain pendidikan adalah suatu proses pembaharuan makna
pengalaman, hal ini mungkin akan terjadi di dalam pergaulan biasa
atau pergaulan orang dewasa dengan orang muda, mungkin pula
terjadi secara sengaja dan dilembagakan untuk untuk menghasilkan
kesinambungan sosial. Proses ini melibatkan pengawasan dan
perkembangan dari orang yang belum dewasa dan kelompok dimana
dia hidup. Pendidikan juga bisa diartikan adalah proses yang terus
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk
manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas
dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar
intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia.

Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya sebagai

aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya

14 Bab 1 Pasal 1 UU RI no. 20 thn 2003 Tentang Sisdiknas (Jakarta: Sinar Grafika 2003),
hal. 2.
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yang secara sadar dirancang untuk membantu seseorang atau
sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap
hidup, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk
praktis) maupun mental, dan sosial sedangkan pendidikan sebagai
fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih
yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap
hidup, atau keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak,
yang kedua pengertian ini harus bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran
dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah
(Hadis).

Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. Allah mengakhiri serta menyempurnakan agama-agama lain
untuk para hamba-Nya. Dengan Islam pula, Allah menyempurnakan
kenikmatan-Nya dan meridhai Islam sebagai di7+Nya. Maka itu tidak
ada yang lain yang patut diterima selain Islam.™

Pendidikan Islam berarti penataan individu atau sosial agar
mereka tunduk dan taat terhadap ajaran Islam dan dapat diterapkan
dalm  kehidupan sehari-hari.  Pendidikan Islam  haruslah
mengakomodasikan tiga fungsi atau nilai agama. Pertama fungsi
spiritual yang berkaitan dengan akidah dan iman. Kedua fungsi
psikologis yang berkaitan dengan tingkah laku individual, termasuk di

dalamnya yaitu akhlak yang mampu meningkatkan derajat lebih

!> Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin, Prinsip-prinsip Dasar Keimanan, Penerjemah:
Ali Makhtum Assalamy (Riyadh: Haiatul Ighatsah Al-Islamiah Al-Alamiah, 2003), hlm. 3.
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sempurna. Ketiga fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan ayang
menghubungkan dengan manusia atau masyarakat secara harmonis
dan seimbang.*®

b. Tujuan

Tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan diri manusia untuk
melaksanakan amanah yang dipikulnya dalam kehidupan ini. Dengan
pendidikan Islam ini maka diharapkan peserta didik mampu
memahami agama Islam dengan benar dan melaksanakanya dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan pendidikan Islam ialah memberikan bantuan kepada
manusia yang belum dewasa, supaya cakap menyelesaikan tugas
hidupnya yang diridhai Allah SWT, sehingga terjalinlah kebahagiaan
dunia dan akhirat atas kuasanya sendiri.*’

Memang tujuan pendidikan Islam harus selaras dengan tujuan
diciptakan manusia oleh Allah SWT, yaitu menjadi hamba Allah
dengan kepribadian muttagin yang diperintahkan oleh Allah, karena
hamba yang paling tinggi di sisi Allah adalah hamba yang paling
bertagwa. Tujuan Allah menciptakan manusia dapat kita ketahui dari

firmannya
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'® Hasan Langulung, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Al ma’arif,
1980), hal. 178.
7 Abu Ahmadi, llmu Pendidikan (Semarang: Rineka Cipta, 2001)
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Artl‘r%gn aku tidak ciptakan fin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepadaku.” ( Q.S Az-Zariyat: 56) *°
F. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang digunakan dalam rangka mencapai
tujuan. Maka metode itu ada beberapa banyak cara. Maka pada bagian ini
akan dijelaskan mengenai metode yang dilakukan dalam penelitian dan juga
proses yang dilalui dalam penelitian tersebut. Proses pelaksanaan itu
meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan metode analisa data. Penelitian adalah usaha untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.*
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dalam pendidikan sangat ditentukan oleh
jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan oleh mahasiswa. Sebab
hal tersebut akan menentukan langkah berikutnya yang lebih rinci seperti
penentuan metode, pembuatan instrumen, pengumpulan data, pengolahan
data yang sudah terkumpul, sampai pembuatan laporan hasil penelitian.?°
Penelitan dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian

kepustakaan (/ibrary research), yaitu penelitian yang pengumpulan

'® Al-Qur’an & Terjemahan, hal. 562.

"% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 4.

2% Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tabiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 19.
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datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.
Sumber-sumber penelitian tidak terbatas pada buku-buku ataupun kitab
saja, tetapi bisa berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, internet,
jurnal, maupun surat kabar. Penekanan penelitian kepustakaan adalah
ingin menemukan berbagai teori, dalil, hukum, pendapat, prinsip, gagasan
dan lain-laia, yang bisa dipakai untuk menganalisis, dan memecahkan
masalah yang diteliti.**

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang meneliti
kandungan surat Ad-Duha kaitanya dengan pendidikan Islam, maka
pendekatannya menggunakan pendekatan pedagogis yang mempunyai
pandangan bahwa siswa memerlukan bimbingan dan pegarahan dengan
proses pendidikan untuk perkembangan dan pertumbuhan jasmaniah dan
rohaniah.

Pada penelitian dengan pendekatan pedagogis ini maka surat Ad-
Duha akan digali tafsirnya, dan kemudian dibahas kaitanya dengan

pendidikan Islam.

. Sumber Data

Peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan
sekunder. Sebagai data primer, penulis menggunakan kitab Tafsir lbnu
Katsir dan Tafsir Al-Utsaimin, kitab Tafsir Ibnu Katsir karena tafsir ini
sangat baik dan ditulis oleh ulama besar al-hafiz Ibnu Katsir. Kemudian

juga sebagai data primer yaitu penulis menggunakan kitab tafsir Al-

2 |bid., hal. 20.
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Utsaimin karena pengarangnya adalah pendidik di universitas terkemuka
di Saudi Arabia, sehingga tafsir ini sangat ilmiah, selain itu belum ada
skripsi sebelumnya yang menggunakan kitab tafsir ini.

Sumber sekunder yaitu, buku-buku yang relevan, majalah, kitab-
kitab tafsir yang lain, buku-buku tentang pendidikan Islam, serta internet.
. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan segala data yang
diperlukan dalam skripsi ini maka metode dokumentasi penulis gunakan
dalam skripsi ini. Metode dokumentasi ini penting karena untuk
memperoleh data-data melalui buku-buku berupa arsip-arsip, tentang
teori, pendapat-pendapat dan karya-karya yang berhubungan dengan
penelitian.

Langkah pertama yaitu mengambil bahan-bahan dari sumber
primernya yaitu Al-Qur’an surat Ad-Duha, kitab tafsir Ibnu Katsir dan
Al-Utsaimin. Kemudian ditambah dengan bahan-bahan yang bekaitan
dengan judul penelitian ini.

Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yaitu melakukan
analisis terhadap makna yang terkandung dalam suatu ayat dalam Al-
Qur’an. Dalam menganalisis data, pola pikir yang digunakan ada tiga

macam. Pertama, pola pikir deduktif, yaitu cara berpikir yang berangkat
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dari masalah-masalah yang sifatnya umum kemudian ditarik kesimpulan
yang sifatnya khusus.?

Kedua pola pikir induktif yaitu cara berpikir yang bertitik tolak
dari hal-hal yang sifatnya khusus kemudian ditarik suatu permasalahan
umum. Ketiga pola pikir komparatif, yaitu penyelidikan deskriptif yang
berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab
akibat, yaitu meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan
kondisi atau fenomena yang diteliti kemudian dibandingkan dengan yang
lain. Al-Qur’an Surat Ad-Duha dengan tafsir dalam kitab Ibnu katsir dan

Al-Utsaimin dianalisis dengan bantuan sumber-sumber lain yang sesuai.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab yaitu: bab pertama
adalah bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan serta kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Didalam bab ini dijelaskan mengapa diadakan
penelitian tersebut

Bab kedua berisi biografi Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dan Ibnu
Katsir yang berisi tentang riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-

karyanya serta corak pemikiranya.

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Andi offset, 2001), hal. 23.
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Bab ketiga berisi tentang tafsir surat Ad-Duha dalam kitab yang ditulis
oleh kedua ulama tersebut. Yaitu yang berupa teks surat dan terjemahanya
dalam bahasa Indonesia, penafsiran kata-kata sulit dan pembahasan.

Bab keempat berisi tentang penjelasan nilai-nilai keimanan dan dan
pendidikan Islam dalam surat Ad-Duha.

Bab kelima adalah bab penutup, di dalamnya terdapat kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut;

1. Dalam Tafsir lIbnu Katsir dijelaskan bahwa saat Rasulullah tidak
didatangi oleh Jibril dalam beberapa hari, maka Rasulullah menjadi
gundah, akhirnya turunlah wahyu yaitu surat Ad-Duha ini. Dijelaskan
bahwasanya akhirat itu lebih baik daripada dunia ini. Sehingga Nabi
merupakan orang yang paling zuhud di dunia. Nabi waktu kecil adalah
seorang yatim, maka diperintahkan untuk tidak berlaku sewenang-wenang
terhadap anak yatim. Demikian juga diperintahkan untuk tidak
menghardik peminta-minta. Nabi dulu adalah seorang yang kekurangan

maka Allah mencukupkannya.

Dalam tafsir Al-Utsaimin dijelaskan bahwa Allah tidak akan
meninggalkan Nabi Muhammad karena beliaulah makhluk yang paling
dicintai-Nya. Akhirat itu lebih baik daripada dunia, bahkan dijelaskan
dalam sebuah hadis, bahwasnya tempat cambuk seorang di surga itu lebih
baik dari dunia seisinya. Nikmat-nikmat yang telah Allah berikan kepada
Rasulullah pada surat ini adalah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim,

lalu Dia melindungimu, dan dia mendapatimu sebagai seorang yang
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bingung, lalu Dia memberimu petunjuk, Dan Dia mendapatimu sebagai

seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat Ad-Duha meliputi;

a. Nilai-nilai keimanan meliputi;

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Keimanan terhadap A7tabullah yaitu Al-Qur’an
Keimanan terhadap Allah SWT.

Keimanan terhadap para Rasul

Keimanan terhadap malaikat-malaikat utusan Allah
Keimanan terhadap hari akhir

Keimanan terhadap gadha dan gadar

b. Nilai-nilai etika meliputi:

1)

2)

3)

Etika terhadap Allah atas nikmat-nikmat yang telah diberikan
yaitu dengan bersyukur kepada Allah SWT.

Etika terhadap anak yatim yaitu tidak boleh sewenang-wenang
terhadapnya.

Etika terhadap peminta-minta yaitu tidak menghardiknya dan

tidak mengasarinya.

c. Nilai-nilai Akhlak meliputi;

1)

2)

Akhlak penyayang

Akhlak dermawan
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B. Saran-saran
Merujuk pada hasil penelitian yang menunjukan bahwasanya dalam
surat Ad-Duha dengan mengacu pada tafsir Ibnu Katsir dan Al-Utsaimin
maka terdapat banyak nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya yang dapat
dijadikan ilmu sekaligus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat

Islam umumnya dan dunia pendidikan Islam khususnya. Maka

direkomendasikan saran sebagai berikut;

1. Dalam proses belajar mengajar maka, seharusnya seorang guru pertama-
tama adalah mengajarkan akidah kepada muridnya, yaitu tentang
keimanan dalam Islam, karena hal itu adalah perkara mendasar dalam
membentuk jati diri anak didik sebagai seorang muslim.

2. Kemudian seorang guru mengajarkan akhlak dan etika kepada murid-
muridnya, sehingga seorang anak yang telah mempunyai akhlak yang
baik maka ilmu-ilmu lain pun akan lebih bermanfaat baginya dan untuk
orang lain.

3. Seorang guru hendaknya memberikan contoh teladan yang baik kepada
peserta didik agar para murid dapat meniru apa yang dilakukan oleh
gurunya.

4. Bagi penuntut ilmu hendaknya mengetahui bahwasanya ilmu itu
dibangun diatas kecintaan dan saling kasih sayang, bukan dengan
permusuhan. Maka tidak sepantasnya para pelajar melakukan aksi

kekerasan seperti tawuran dan lain sebagainya.
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Penutup.

Puji syukur kepada Allah SAW atas rahmat dan kasih sayang-Nya
maka kita diberikan nikmat hidayah di atas jalan-Nya. Kami bersyukur
kepada-Nya atas selesainya skripsi ini. Saran dan kritik tentu sangat kami
perlukan dalam penelitian yang saya lakukan ini karena keterbatasan waktu
dan pengetahuan. Kami berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi dunia

pendidikan Islam. Aamiin.
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